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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI) merupakan upaya penting dalam 

menurunkan risiko Healthcare Associated Infections (HAIs) di rumah sakit. Perawat sebagai tenaga 

kesehatan yang paling sering berinteraksi dengan pasien memiliki peran strategis dalam pelaksanaan 

PPI, di mana pelaksanaannya dipengaruhi oleh karakteristik individu dan kinerja perawat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan karakteristik dan kinerja perawat dengan pelaksanaan 

pencegahan dan pengendalian infeksi. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan potong lintang pada 293 

perawat pelaksana di ruang rawat inap. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Rank Spearman. 

Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan perawat tidak berhubungan dengan pelaksanaan 

pencegahan dan pengendalian infeksi (r = −0,023; p = 0,699). Sementara itu, keterampilan (r = 0,333; 

p < 0,001), motivasi (r = 0,394; p < 0,001), sikap (r = 0,342; p < 0,001), nilai dan norma (r = 0,278; p 

< 0,001), serta kinerja perawat (r = 0,470; p < 0,001) menunjukkan hubungan yang bermakna dengan 

pelaksanaan pencegahan dan pengendalian infeksi. 

Kesimpulan: Kinerja perawat merupakan faktor yang paling kuat berhubungan dengan pelaksanaan 

pencegahan dan pengendalian infeksi dibandingkan karakteristik perawat lainnya. 

Kata kunci: Kinerja, perawat, PPI   
 

ABSTRACT 

 

Background: Infection prevention and control (IPC) is a crucial effort to reduce the risk of Healthcare 

Associated Infections (HAIs) in hospitals. Nurses, as healthcare professionals who interact most 

frequently with patients, play a strategic role in IPC implementation, which is influenced by individual 

characteristics and nursing performance. This study aimed to analyze the relationship between nurses’ 

characteristics and performance with the implementation of infection prevention and control. 

Methods: This quantitative study employed a cross-sectional design involving 293 staff nurses working 

in inpatient units. Data were collected using questionnaires and analyzed through univariate and 

bivariate analyses using the Spearman rank correlation test. 

Results: The analysis showed that nurses’ knowledge was not significantly associated with the 

implementation of infection prevention and control (r = −0.023; p = 0.699). In contrast, skills (r = 

0.333; p < 0.001), motivation (r = 0.394; p < 0.001), attitude (r = 0.342; p < 0.001), values and norms 

(r = 0.278; p < 0.001), and nursing performance (r = 0.470; p < 0.001) were significantly associated 

with the implementation of infection prevention and control. 

Conclusion: Nursing performance showed the strongest association with the implementation of 

infection prevention and control compared to other nurses’ characteristics. 

Keywords: IPC, nurse, performance 

 

PENDAHULUAN       Infeksi terkait layanan kesehatan atau 

Healthcare-Associated Infections (HAIs) 
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merupakan infeksi yang muncul selama pasien 

menjalani perawatan di fasilitas  pelayanan 

kesehatan dan menjadi salah satu indikator 

penting dalam menilai mutu pelayanan 

kesehatan.1 HAIs berdampak pada peningkatan 

angka kesakitan, mortalitas, lama rawat inap, 

serta beban biaya pelayanan kesehatan, dan 

berkontribusi signifikan terhadap tingginya 

angka kematian akibat komplikasi perawatan, 

sehingga menjadikan pencegahan infeksi 

sebagai komponen esensial dalam keselamatan 

pasien.2 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengendalian HAIs bukan hanya permasalahan 

klinis, tetapi juga berkaitan erat dengan mutu 

dan keberlanjutan sistem pelayanan kesehatan.3 

     Di Indonesia, HAIs masih menjadi masalah 

serius dalam pelayanan kesehatan dan 

mencerminkan bahwa pelaksanaan Pencegahan 

dan Pengendalian Infeksi (PPI) belum 

sepenuhnya optimal. Keberhasilan PPI sangat 

bergantung pada peran tenaga kesehatan, 

khususnya perawat sebagai tenaga yang paling 

sering melakukan kontak langsung dengan 

pasien. Perawat memiliki risiko tinggi 

terkontaminasi selama tindakan medis yang 

melibatkan kontak langsung dengan pasien.4 

Selain itu, prevalensi HAIs dilaporkan tertinggi 

di kawasan Asia Tenggara sebesar 30,4%, 

sementara angka kejadian HAIs di sepuluh 

rumah sakit umum di Indonesia berkisar antara 

6–16%.5,6 Temuan tersebut menggambarkan 

bahwa penguatan pelaksanaan PPI dan 

peningkatan kinerja tenaga kesehatan masih 

menjadi kebutuhan yang mendesak. 

     Pada tingkat lokal, risiko HAIs juga 

ditemukan di wilayah DKI Jakarta. Sekitar 

9,8% pasien rawat inap di sebelas rumah sakit 

dilaporkan mengalami infeksi baru selama 

menjalani perawatan.7 Temuan ini 

menunjukkan bahwa risiko HAIs tetap tinggi 

bahkan di rumah sakit rujukan utama, sehingga 

pengendalian infeksi memerlukan perhatian 

yang berkelanjutan. Hal ini menegaskan bahwa 

keberhasilan Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi (PPI) tidak hanya ditentukan oleh status 

rumah sakit, tetapi juga oleh konsistensi 

penerapannya dalam praktik keperawatan 

sehari-hari. 

     Studi pendahuluan di ruang rawat inap 

RSUD Tarakan Jakarta menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi (PPI) telah didukung oleh berbagai 

upaya, seperti pelatihan rutin, pendampingan 

oleh Infection Prevention and Control Link 

Nurse (IPCLN), serta penerapan standar 

operasional prosedur. Meskipun demikian, 

masih ditemukan variasi dalam konsistensi 

praktik PPI oleh perawat, khususnya yang 

berkaitan dengan kepatuhan individu terhadap 

penggunaan alat pelindung diri dan penerapan 

prosedur keperawatan sehari-hari. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan PPI tidak 

hanya ditentukan oleh sistem dan kebijakan 

yang tersedia, tetapi juga oleh karakteristik 

individu dan kinerja perawat dalam praktik 

klinis. 

     Pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi (PPI) dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

tidak hanya sistem dan kebijakan rumah sakit, 

tetapi juga karakteristik individu dan kinerja 

perawat. Pengetahuan perawat tidak selalu 

berhubungan signifikan dengan tindakan 

pencegahan infeksi, sehingga faktor lain perlu 

dipertimbangkan dalam meningkatkan 

kepatuhan PPI.8 Di sisi lain, pengetahuan yang 

baik dapat mendorong penerapan universal 

precautions, meskipun sikap tidak selalu 

berhubungan signifikan dengan tingkat 

kepatuhan.9 Selain itu, perawat dengan kinerja 

yang lebih baik cenderung lebih patuh terhadap 

protokol PPI dan berkontribusi terhadap 

penurunan risiko Healthcare-Associated 

Infections (HAIs).10 Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

karakteristik dan kinerja perawat dengan 

pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi di ruang rawat inap RSUD Tarakan 

Jakarta. 

 

METODE 

     Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain potong lintang (cross-

sectional). Penelitian dilaksanakan di ruang 

rawat inap RSUD Tarakan Jakarta pada tahun 

2025. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perawat pelaksana yang bertugas di 

ruang rawat inap. Sampel penelitian berjumlah 

293 perawat yang dipilih berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode total sampling, sehingga seluruh 

perawat yang memenuhi kriteria penelitian 

dilibatkan sebagai responden. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan kuesioner 

terstruktur yang disusun berdasarkan variabel 

penelitian, meliputi karakteristik perawat, 

kinerja perawat, dan pelaksanaan Pencegahan 

dan Pengendalian Infeksi (PPI).  Data yang 
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terkumpul dianalisis secara univariat untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi dan 

persentase masing-masing variabel, serta 

dianalisis secara bivariat untuk mengetahui 

hubungan antara karakteristik dan kinerja 

perawat dengan pelaksanaan PPI menggunakan 

uji korelasi Rank Spearman.  

 

HASIL  

     Bagian hasil menyajikan gambaran 

karakteristik demografi responden, 

karakteristik perawat, kinerja perawat, dan 

pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi (PPI), serta hasil analisis hubungan 

antarvariabel penelitian. 

 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik 

Demografi Responden (n = 293) 
 

Karakteristik 

Demografi 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 
< 30 tahun 

≥ 30 tahun 

Total 

 

73 

220 

293 

 

24,9 

75,1 

100 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

61 

232 

293 

 

20,8 

79,2 

100 

Status Pernikahan 
Belum menikah 

Menikah 

Total 

 

62 

231 

293 

 

21,2 

78,8 

100 

Tingkat Pendidikan 
D3 Keperawatan 

S1 Keperawatan/Ners 

Total 

 

126 

167 

293 

 

43,0 

57,0 

100 

Lama Bekerja 
< 5 tahun 

≥ 5 tahun 

Total 

 

84 

209 

293 

 

28,7 

71,3 

100 

Status Kepegawaian 
PNS 

PPPK 

Honorer / Kontrak 

Total 

 

44 

24 

225 

293 

 

15,0 

8,2 

76,8 

100 

 

     Tabel 1. menunjukkan sebagian besar 

responden berada pada kelompok usia ≥ 30 

tahun (75,1%) dan didominasi oleh perawat 

perempuan (79,2%). Mayoritas responden 

berstatus menikah (78,8%) serta memiliki 

tingkat pendidikan S1 Keperawatan/Ners 

(57,0%). Dari sisi pengalaman kerja, sebagian 

besar perawat memiliki lama bekerja ≥ 5 tahun 

(71,3%). Berdasarkan status kepegawaian, 

responden paling banyak merupakan perawat 

honorer atau kontrak (76,8%). Gambaran ini 

menunjukkan bahwa responden didominasi 

oleh perawat dengan usia dewasa, pengalaman 

kerja relatif panjang, dan latar belakang 

pendidikan keperawatan yang memadai. 

 

Tabel 2. Gambaran Karakteristik 

Perawat, Kinerja Perawat, dan 

Pelaksanaan Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi (PPI) (n=293) 

 
Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Karakteristik 
Perawat  

  

Pengetahuan 
Baik 

Kurang Baik 

Total 

 

160 

133 

293 

 

54,6 

45,4 

100 

Keterampilan 
Baik 

Kurang Baik 

Total 

 

157 

136 

293 

 

53,6 

46,4 

100 

Motivasi 
Tinggi 

Rendah 

Total 

 

218 

75 

293 

 

74,4 

25,6 

100 

Sikap 
Positif 

Negatif 

Total 

 

158 

135 

293 

 

53,9 

46,1 

100 

Nilai & Norma 
Tinggi 

Rendah 

Total 

 

151 

142 

293 

 

51,5 

48,5 

100 

Kinerja Perawat 
  

Baik 

Kurang Baik  

Total 

148 

145 

293 

50,5 

49,5 

100 

Pelaksanaan PPI 
  

Baik 

Kurang Baik 

Total 

170 

123 

293 

58,0 

42,0 

100 

 

     Tabel 2 menunjukkah bahwa mayoritas 

perawat memiliki pengetahuan dalam kategori 

baik (54,6%) dan keterampilan dalam kategori 

baik (53,6%). Sebagian besar perawat juga 

menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi 

(74,4%). Selain itu, lebih dari separuh 

responden memiliki sikap yang positif (53,9%) 

serta nilai dan norma yang tinggi (51,5%). 

Kinerja perawat pada penelitian ini sebagian 

besar berada dalam kategori baik (50,5%). 

Sementara itu, pelaksanaan Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi (PPI) pada perawat 

sebagian besar termasuk dalam kategori baik 

(58,0%). 

 

Tabel 3. Analisis Hubungan 

Karakteristik Perawat dan Kinerja 



(JPP) Jurnal Kesehatan Poltekkes Palembang 

Vol.21 No.1, Juni 2026, e ISSN 2654-3427 

DOI: https://doi.org/10.36086/jpp.v21i1.3908 

99 

 

Perawat dengan Pelaksanaan 

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi 

(PPI) (n=293) 

 
Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

r P 

Value 

Karakteristik 

Perawat 

 

 

Pelaksanaan 

Pencegahan 

dan 

Pengendalia

n Infeksi 

(PPI) 

  

Pengetahuan -0,023 0,699 

Keterampilan 0,333 <0,001 

Motivasi 0,394 <0,001 

Sikap 0,342 <0,001 

Nilai dan Norma 0,278 <0,001 

Kinerja 

Perawat 

0,470 <0,001 

 

     Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan 

perawat tidak memiliki hubungan dengan 

pelaksanaan PPI (r = −0,023; p = 0,699). 

Sebaliknya, keterampilan (r = 0,333; p < 0,001), 

motivasi (r = 0,394; p < 0,001), sikap (r = 0,342; 

p < 0,001), serta nilai dan norma (r = 0,278; p < 

0,001) menunjukkan hubungan yang bermakna 

dengan pelaksanaan PPI. Kinerja perawat 

memiliki hubungan dengan pelaksanaan PPI 

dan menunjukkan kekuatan hubungan paling 

tinggi dibandingkan variabel lainnya (r = 0,470; 

p < 0,001). 

 

PEMBAHASAN  

     Pengetahuan perawat pada penelitian ini 

tidak berkaitan langsung dengan pelaksanaan 

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI). 

Temuan ini menunjukkan bahwa penguasaan 

informasi mengenai PPI belum tentu 

diwujudkan dalam perilaku pencegahan infeksi 

yang konsisten di praktik keperawatan sehari-

hari. Fenomena tersebut dapat dijelaskan 

melalui Theory of Planned Behavior yang 

menekankan bahwa perilaku dipengaruhi oleh 

niat, sedangkan niat dibentuk oleh sikap, norma 

subjektif, dan kendali perilaku yang dirasakan, 

bukan oleh pengetahuan semata.11 Dalam 

kerangka ini, pengetahuan berfungsi sebagai 

dasar kognitif yang memengaruhi pembentukan 

sikap, namun tidak secara langsung 

menentukan perilaku PPI.11 Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

pengetahuan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan PPI.8,12 Namun, hasil berbeda 

menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan 

dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung 

diri, yang mengindikasikan bahwa peran 

pengetahuan sangat dipengaruhi oleh dukungan 

organisasi dan sistem pengawasan di 

lingkungan kerja.13 

     Keterampilan perawat menunjukkan 

keterkaitan yang jelas dengan pelaksanaan 

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI), 

yang mengindikasikan bahwa kemampuan 

teknis memiliki peran langsung dalam 

membentuk perilaku kerja. Keterampilan 

mencerminkan kemampuan psikomotor 

perawat dalam menerapkan prosedur 

pencegahan infeksi, seperti penggunaan alat 

pelindung diri dan teknik aseptik, sehingga 

memengaruhi konsistensi praktik PPI. Hal ini 

sejalan dengan model perilaku kerja yang 

menyatakan bahwa karakteristik individu, 

termasuk keterampilan, berkontribusi terhadap 

kinerja dan perilaku kerja.14 Dengan demikian, 

keterampilan berfungsi sebagai prasyarat 

penting bagi kinerja perawat dalam 

menjalankan PPI. Temuan ini didukung oleh 

penelitian yang menyatakan adanya hubungan 

antara keterampilan dan kepatuhan hand 

hygiene.15,16 Namun, hasil lain menunjukkan 

bahwa keterampilan saja belum cukup tanpa 

dukungan supervisi dan ketersediaan fasilitas, 

sehingga efektivitas keterampilan sangat 

dipengaruhi oleh sistem kerja yang 

mendukung.17 

     Motivasi perawat berkaitan dengan 

pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi (PPI) sebagai bentuk dorongan internal 

yang memengaruhi kesiapan perawat dalam 

menjalankan perilaku kerja secara konsisten. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, 

motivasi dipahami sebagai kesiapan individu 

untuk berperilaku yang terwujud dalam niat dan 

selanjutnya diwujudkan dalam praktik PPI.11 

Perawat dengan motivasi tinggi cenderung 

memiliki komitmen profesional yang lebih kuat 

terhadap keselamatan pasien. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

adanya hubungan antara motivasi dan 

kepatuhan hand hygiene.18,19 Sebaliknya, hasil 

lain melaporkan bahwa motivasi tidak 

berhubungan dengan penerapan universal 

precaution, dengan menekankan peran faktor 

eksternal seperti pengawasan dan budaya 

kerja.20,21 Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

motivasi internal akan lebih efektif 

memengaruhi perilaku PPI apabila didukung 

oleh lingkungan kerja dan sistem organisasi 

yang konsisten. 

     Sikap perawat terhadap keselamatan pasien 

berkaitan dengan pelaksanaan Pencegahan dan 
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Pengendalian Infeksi (PPI) dan berperan 

sebagai komponen afektif yang memengaruhi 

niat berperilaku. Sikap positif mencerminkan 

penerimaan dan komitmen perawat terhadap 

pentingnya PPI sebagai bagian dari tanggung 

jawab profesional. Hal ini sejalan dengan 

kerangka Theory of Planned Behavior yang 

menempatkan sikap sebagai determinan utama 

niat perilaku.11 Temuan penelitian 

menunjukkan adanya hubungan antara sikap 

dan kepatuhan mencuci tangan.22–24 Namun, 

hasil lain melaporkan tidak adanya hubungan 

antara sikap dan praktik PPI, yang 

mengindikasikan bahwa sikap positif perlu 

didukung oleh pengawasan dan ketersediaan 

fasilitas agar dapat diwujudkan dalam perilaku 

kerja yang nyata.25,26 

     Nilai dan norma profesional perawat 

menunjukkan hubungan dengan pelaksanaan 

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) 

sebagai refleksi dari norma subjektif yang 

membentuk niat berperilaku. Dalam Theory of 

Reasoned Action, norma subjektif 

memengaruhi sejauh mana individu terdorong 

untuk mematuhi aturan dan harapan 

profesional, sehingga kepatuhan terhadap PPI 

dipandang sebagai kewajiban moral, bukan 

sekadar tuntutan prosedural.27 Ketika 

kepatuhan terhadap PPI terinternalisasi sebagai 

bagian dari nilai dan tanggung jawab 

profesional, perawat cenderung 

menerapkannya secara konsisten dalam praktik 

keperawatan sehari-hari. Temuan ini didukung 

oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

profesionalisme dan komitmen etis perawat 

berkaitan dengan praktik keselamatan 

pasien.28,29 Dengan demikian, nilai dan norma 

berfungsi sebagai fondasi psikologis yang 

memperkuat keberlanjutan perilaku PPI. 

     Di antara seluruh variabel yang diteliti, 

kinerja perawat menunjukkan keterkaitan 

paling kuat dengan pelaksanaan Pencegahan 

dan Pengendalian Infeksi (PPI), yang 

menegaskan bahwa PPI merupakan bagian dari 

perilaku kerja yang tercermin dalam kinerja 

sehari-hari. Kinerja mencerminkan 

kemampuan perawat dalam mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan motivasi 

ke dalam praktik keperawatan yang konsisten 

dan berorientasi pada keselamatan pasien. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa kinerja perawat berkaitan 

dengan efektivitas pelaksanaan PPI.10,30 

Dalam perspektif perilaku kerja, kinerja 

dipengaruhi oleh faktor individu, psikologis, 

dan organisasi, sehingga penguatan PPI perlu 

diarahkan pada peningkatan kinerja perawat 

secara menyeluruh melalui pelatihan 

berkelanjutan, supervisi yang efektif, dan 

lingkungan kerja yang mendukung.14,31 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

     Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi (PPI) berhubungan dengan karakteristik 

dan kinerja perawat. Pengetahuan perawat tidak 

menunjukkan hubungan yang bermakna 

dengan pelaksanaan PPI, sedangkan 

keterampilan, motivasi, sikap, serta nilai dan 

norma memiliki hubungan yang bermakna. 

Kinerja perawat merupakan faktor yang 

menunjukkan hubungan paling kuat dengan 

pelaksanaan PPI. Temuan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan PPI tidak hanya ditentukan 

oleh aspek kognitif, tetapi lebih dipengaruhi 

oleh faktor perilaku, nilai profesional, dan 

kualitas kinerja perawat dalam praktik klinis. 

     Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

agar upaya peningkatan pelaksanaan PPI tidak 

hanya difokuskan pada peningkatan 

pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada 

penguatan keterampilan, motivasi, sikap, serta 

nilai dan norma profesional perawat. Rumah 

sakit diharapkan dapat memperkuat strategi 

peningkatan kinerja perawat melalui pelatihan 

berkelanjutan, supervisi yang konsisten, dan 

penciptaan lingkungan kerja yang mendukung 

budaya keselamatan pasien. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor 

organisasi dan budaya keselamatan secara lebih 

mendalam dengan menggunakan desain 

penelitian yang berbeda. 
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